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ABSTRAK 

Pemberitaan mengenai pemakaian atribut Natal di Surat Kabar Harian 

Republika  yang memberitakan pelaranggan penggunaan atribut Natal bagi 

karyawan dan karyawati yang bekerja di mal dan pusat perbelanjaan. Pemberitaan 

ini dipublikasikan kepada khalayak pembaca pada awal bulan Desember 2014. 

Dimulainya pemberitaan ini dengan adanya teguran dari Majelis Ulama Indonesia 

terhadap pemilik atau pengelola usaha. Akan tetapi pada pemberitaan ini 

didominasi dengan perbedaan pendapat dari Majelis Ulama Indonesia dengan 

Kemenentrian Agama. Perbedaan pendapat mengenai sikap nilai toleransi dalam 

penggunaan atribut Natal tersebut. karena dalam Islam toleransi agama tidak 

untuk mencampurbaurkan urusan identitas masing – masing agama. Toleransi 

adalah saling memahami, mengerti dan menghormati pemeluk agama lain. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui media Surat Kabar Harian 

Republika mengkonstruksi pemberitaan perbedaan pendapat mengenai pemakaian 

atribut Natal.  Apakan Surat Kabar Harian Repulika dalam memberitakan 

pemberitaan ini memihak kepada salah satu narasumber atau pihak yang 

bersangkutan atau tidak. 

Untuk meneliti Surat Kabar Harian Republika dalam mengkonstruksi 

pemberitaan perbedaan pendapat mengenai pemakaian atribut Natal ini, peneliti 

menggunakan analisis framing dengan modelnya Zhondang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Dengan melihat empat unsur besar yang berpengarh dalam penelitian 

analisis framing yaitu struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik dan 

struktur retoris. 

Hasil dalam penelitian ini Konstruksi pemberitaan  yang terdapat dalam 

berita – berita tersebut mejadikan pengertian langsung untuk khalayak pembaca 

bahwa penggunaan atribut Natal bukan termasuk dalam bentuk toleransi. 

Konstruksi pemberitaan dari perbedaan pendapat antara Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dengan Kementrian Agama (Kemenag) serta beberapa tokoh agama 

mengarahkan pada sikap toleransi antar umat beragama dijadikan alasan untuk 

menggunakan atribut Natal. Karena toleransi bukan mencampurbaurkan urusan 

akidah agama. Melainkan menghormati, menghargai dan memahami keyakinan 

agama orang lain. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Konstruksi Pemberitaan Toleransi Pada Pemakaian 

Atribut Natal di Surat Kabar Harian Republika (Studi Analisis Framing Zhondang 

Pan Dan Gerald M. Kosicki)”. Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam 

memahami judul tersebut, maka peneliti perlu memberikan penegasan terhadap 

istilah-istilah yang terkandung didalamnya. Adapun istilah-istilah berikut adalah: 

1. Konstruksi Pemberitaan 

Konstruksi dapat diartikan sebagai pembuatan, rancangan bangunan-

bangunan penyusun, susunan bagunan.
1
 Sebagai sebuah rancangan bangunan 

tertentu diperlukan tahap-tahapan dan struktur untuk mengkonstruksi atau 

membangun sesuatu. Maka dalam hal ini kostruksi dimaknai sebagai sebuah 

paradigma pemikiran yang dipakai dalam penelitian. 

Pemberitaan adalah laporan mengenai hal atau peristiwa yang baru 

terjadi, menyangkut kepentingan umum dan disiarkan secara cepat oleh 

media massa.
2
 

Konstruksi pemberitaan adalah hasil pemikiran dari wartawan atau 

penulis berita dalam menyusun kepingan-kepinagan realitas atau peristiwa 

                                                           
1
 Departermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoensia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005),hlm.457. 

 
2
 Nike Saputri, Pemberitaan Kasus Prita Mulyasari (Analisis Framing Harian Umum 

Republika edisi Desember 2009), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Sarjana UIN 

Sunan Kalijaga),hlm.2. 
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yang terjadi dengan menggunakan bahasa sebagai perangkat dasar hingga  

menjadi sebuah berita yang akan dipublikasikan melalui media massa. 

2. Toleransi 

Toleransi adalah sifat atau sikap toleran yang sifat atau bersikap 

menghargai atau bersikap, membiarkan, memperbolehkan pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendirian sendiri.
3
 Toleransi dalam penelitian ini adalah 

pandangan toleransi dari beberapa sumber narasumber tentang pemakaian 

atribut Natal. Toleransi tidak boleh memcampurbaurkan urusan akidah 

masing – masing agama. 

3. Atribut Natal 

Atribut Natal dalam pemberitaan ini meliputi topi sinterklas, kostum 

sinterklas, kalung salip, pohon Natal dan segala atribut yang berbentuk fisik 

atau dapat dilihat yang menunjukkan identitas hari raya Umat Kristiani yaitu 

Natal. 

4. Analisis Framing 

Analisis Framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana 

media mengkonstruksikan realitas dan dipakai untuk melihat bagaimana 

peristiwa dipahami dan dibingkai oleh sebuah media.
4
 

Dengan ini dapat diartiakan keseluruhan dari judul “Konstruksi 

Pemberitaan Toleransi Pada Pemakaian Atribut Natal di Surat Kabar Harian 

                                                           
3
  Departermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 995. 

 
4
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKIS,2009),hlm.11. 
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Republika (Studi Analisis Framing Studi Analisis Framing Zhondang Pan Dan 

Gerald M. Kosicki)” adalah suatu peristiwa atau kasus yang terjadi di Indonesia 

tentang pemakaian atribut natal di pusat perbelanjaan, pandangan terhadap 

toleransi dalam menghargai dan bersikap dalam perbedaan agama, yang di 

beritakan melalui media cetak pada Surat Kabar Harian Republika dan akan 

diteliti dengan analisis framing yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas dari penyusunan dan pemikiran yang dipakai oleh 

wartawan dalam penulisan berita teks tersebut. 

B. Latar Belakang 

Topik mengenai toleransi agama selalu menarik untuk diperbincangkan, 

diskusi mengenai toleransi umat beragama seolah tidak pernah lepas dari 

masyarakat. Hal ini karena masalah toleransi beragama senantiasa berkait erat 

dengan kehidupan sehari-hari. Sikap toleransi terhadap agama lain sangatlah 

penting dilakukan di kehidupan manusia, karena manusia adalah makhluk sosial. 

Di Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga kebanyakan 

kaum muslimlah yang berkerja di pusat perbelanjan. Di Indonesia terdapat 

beberapa agama dan yang menjadi mayoritas adalah agama Islam. mengenai 

toleransi antar umat beragama yaitu saling menghormati dan menghargai antar 

sesama agama. Dalam agama Islam diajarkan untuk tidak membeda-bedakan antar 

sesama. 

Realitas sosial dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada akhir-akhir 

ini banyak mendapat perhatian, sorotan, dan keprihatinan dari para tokoh 
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masyarakat, tokoh agama, cendikiawan, pengamat dan politisi, baik nasional 

maupun internasional. 

Dalam pemberitaan mengenai pemakaian atribut natal yang digunakan 

oleh karyawan mal dan pusat perbelanjaan di Indonesia ini membuat 

perbincangan bagi dimasyarakat, Kementrian Agama dan Para Ulama. Karena 

dengan datangnya hari raya umat kristiani yaitu Natal pada tanggal 25 Desember, 

yang dirakayan setiap tahun sekali dengan pemakaian atribut natal di pusat-pusat 

perbelanjaan sudah menjadi tradisi dan pada saat itu kondisi pusat perbelanjaan 

kemudian berubah pesat dengan adanya pohon natal, topi sinterklas, kalung salip 

dan atribut berwarna merah. Pemberitaan ini menjadi bahan perbincangan oleh 

Ulama dan Kemenag, berikut kutipan berita di Surat Kabar Harian Republika 

pada tanggal 6 Desember 2014 adalah: 

Tak lama lagi umat Kritiani merayakan natal. Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pun kembali mengingatkan pengelola mal atau pusat perbelanjaan 

untuk tidak memaksa karyawan yang Muslim untuk mengenakan atribut 

Natal. 
5
 

 

Wakil Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia (MUI) Teuku 

Zulkarnian mengatakan, tidak etis memaksakan penggunaan atribut natal 

kepada karyawan muslim, apalagi yang berjilbab. “maksa begitu. Itu 

namanya mencampuri urusan agama orang lain.”ujar Teuku kepada 

Republika, kamis (4/12).
6
 

 

Kutipan berita diatas ini dimulainnya kontroversi mengenai pemakaian 

atribut natal dan hal ini menjadikan beberapa masyarakat berpendapat akan 

pemaksaan atribut natal oleh karyawan di pusat perbelanjaan. perbincangan ini 

                                                           
5
 Wachidah Handasah, Jangan Paksa Karyawan Pakai Atribut Natal, Surat Kabar Republika, 

(Desember, 2014), hlm. 21. 

 
6
 Ibid,.hlm 21. 
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dilakukan oleh Kementrian Agama (Kemenag) dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) sehingga menimbulkan berbagai pendapat yang berbeda dari berbagai segi. 

Dalam pemberitaan tentang pemakaian atribut natal ini dilatarbelakangi karena 

kebanyakan karyawan yang dipaksa untuk menggunakan atribut natal karena 

murupakan syiar agama lain. akan tetapi pemilik toko hanya bertujuan untuk 

menarik minat pembeli dalam berbisnis. Perbedaan perdapat dari berbagai ulama 

dan kemenag tentang toleransi antar umat beragama menjadikan kontroversi 

dimasyarakat. Pemakaian atribut natal di pusat perbelanjaan ini menjadikan 

masyarakat bingung dari berbagai segi tentang boleh tidaknya menggunakan 

atribut natal. Karena dalam pemakaian atribut natal ini cenderung berkaitan 

dengan akidah agama Islam. Dalam hal toleransi umat beragama ini juga 

dijelaskan dalam surah al-Kafirun ayat 6, Allah berfirman lakum diinukum 

waliyadin  

Artinya: 

“untukmu agamamu dan untukku agamaku”
7
 

 

Dijelaskan dalam surat Al-Kafirun bahwa dulu kala Nabi Muhammad 

SAW diajak bernegosiasi oleh Bani Quraisy tentang perkara ibadah. “Kami akan 

menyembah Tuhanmu, tapi kau pun harus menyembah Tuhan Kami” maka 

dengan bernegosiasi itu turunlah surat al-Kafirun. Yang diperjelaskan di ayat 6 

tentang untukmu agamamu dan untukku agamaku.  

                                                           
7
 Al-Kafirun (109): 6. 
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Diterangkan juga dalam surat Yunus ayat 40-41 tentang toleransi yang 

berbunyi: 

                   

                    

   

Artinya: 

40. diantara meraka ada orang-orang yang beriman kepada Al-Quran, dan 

diantaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 

Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

41. jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: “Bagiku 

pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap 

apa yang kau kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang 

kamu kerjakan”.  (QS Yunus 40-41) 
8
 

 

Dijelaskan dalam surat ini bahwa terdapat golongan yang beriman 

terhadap Al-Quran dan adanya yang tidak beriman kepada Al-Quran. Allah 

mengetahui sikap dan perilaku orang-orang yang beriman yang bertakwa kepada 

Allah SWT dan orang-orang yang tidak beriman yang berbuat durhaka kepada 

Allah SWT. Orang beriman harus kepada Allah SWT (umat Islam) harus yakin 

bahwa Rasul Allah yang terakhir adalah Nabi Muhammad SAW dan Al-Quran 

adalah kitab suci yang harus dijadikan pedoman umat manusia sampai akhir 

zaman. Umat Islam harus menyadari bahwa setiap amal perbuatan manusia baik 

                                                           
8
 Yunus (10): 40-41 
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ataupun buruk diketahui oleh Allah SWT. Dan masing-masing orang akan 

memikul dosanya sendiri-sendiri.
9
 

Ayat tersebut menyiratkan ajaran bahwa apabila ada orang yang berbeda 

sikap dan pandangan dengan kita, di mana sikap dan pandangan orang tersebut 

menurut agama kita salah, kita wajib mengajaknya agar berubah sikap dan 

pandangan kearah yang benar. Jika ia tetap bersikukuh pada sikap dan 

pendirianya, kita tidak bisa memaksakan mereka. Allah SWT memerintahkan kita 

untuk mengatakan, “Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 

berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap 

apa yang kamu kerjakan.”  

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering memberi nasihat dan himbauan 

kepada anggota keluarga dan teman kita yang bersikap dan berpendapat tidak 

sesuai dengan ajaran agama kita. Namun, tidak jarang pula, nasihat dan himbauan 

tersebut tidak direspons secara positif. Jika sudah demikian, kita sudah lepas dari 

tanggung jawab. Kewajiban kita adalah mengajak dan memberi nasehat. Apabila 

mereka tidak mau, tidak ada paksaan bagi mereka untuk mengubah sikap dan 

pandangan mereka.
10

 

Masalah toleransi pada dasarnya berkaitan dengan problem yang terbesar 

dalam keberagaman manusia yaitu kesadaran antar umat beragama akan 

keniscayaan pluralitas.
11

 Hal ini menjadikan perhatian penting mengingat 

                                                           
9
http://alibismania.blogspot.com/2014/09/materi-pai-kandungan-surat-yunus.html. (diakses 

pada hari selasa, tanggal 31 maret 2015 pada pukul: 14:00 WIB). 

 
10

 Ibid. 

11
 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), hlm.169. 

http://alibismania.blogspot.com/2014/09/materi-pai-kandungan-surat-yunus.html.%20(diakses
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permasalahan toleransi merupakan reflex dari keberagaman dari pemeluk agama 

ketika berhadapan dengan keniscayaan tersebut. toleransi pada dasarnya 

merupakan salah satu bentuk dan akomodasi sebagai suatu usaha manusia dalam 

mencapai kestabilan dalam masyarakat tanpa adanya perselisihan.
12

 Munculnya 

berbagai anggapan bahwa konflik yang terjadi di Negara Indonesia ini disebabkan 

karena adanya keyakinan antar manusia yang satu dengan yang lainnya. agama 

seolah menjadi motor pengerak konflik dengan sesama manusia.  

Media merupakan alat komunikasi dan penyampaian informasi atau 

peristiwa kejadian, maupun tragedi yang terjadi di sekeliling masyarakat. Media 

menjadi sebuah penghubung antara masyarakat dengan lingkungan. Dalam hal ini 

media cetak Surat Kabar Republika adalah sebuah koran nasional yang lahir dari 

kalangan komunitas muslim bagi publik di Indonesia. Republika berdiri sejak 

1992 dan pertama kalia menerbitkan koran pada 1993 oleh Yayasan Abdi Bangsa 

dan didukung oleh  Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Kini harian 

Republika diterbitkan oleh PT. Republika Media Mandiri, Setelah BJ Habibie 

tidak lagi menjadi presiden dan seiring dengan surutnya kiprah politik ICMI 

selaku pemegang saham mayoritas PT Abdi Bangsa, pada akhir 2000, mayoritas 

saham koran ini dimiliki oleh kelompok Mahaka Media.
13

 Surat Kabar Harian 

Republika yang didirikan atas inisiatif Ikatan Cedekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan secara terbuka mendefinisikan dirinya sebagai Koran Islam yang 

mencoba menghadirkan pemberitaan dalam perspektif Islam dan lebih memilih 

                                                           
12

 Soejono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm.78. 

13
 http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_%28surat_kabar%29. ( diakses pada hari jumat, 

tanggal 6 Maret 2015, pada pukul 15:00 WIB). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_%28surat_kabar%29
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untuk menempatkan diri diposisi kaum muslim dengan memakai kasus pemakaian 

atribut natal tersebut sebagai persoalan agama. 

Alasan yang menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji pemberitaan  

perbedaan pendapat mengenai pemakaian atribut natal di Surat Kabar Harian 

Republika, adalah bagaimana nilai atau sikap toleransi yang disampaikan oleh 

wartawan melalui penulisan berita atau teks yang dipublikasikan oleh media cetak 

Nasional yang didirikan oleh kalangan komunitas muslim di Indonesia. Peneliti 

ingin meneliti sikap toleransi yang dilakuakan oleh Surat Kabar Harian Republika 

dalam pemberitaan mengenai pemakaian atribut natal ini apakah memihak 

ataukah tidak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dimuka, maka peneliti ingin 

mengetahui permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana media Surat Kabar Harian Republika mengkongstruksi 

pemberitaan toleranasi pada pemakaian atribut natal? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara Surat Kabar Harian 

Republika mengkonstruksi pemberitaan toleransi pada pemakaian atribut Natal. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara jelas 

tentang konstruksi pemberitaan perbedaan pendapat pada pemakaian atribut 

natal di Surat Kabar Harian Republika. 
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2. Hasil penelitian ini juga menjadikan sarana pengetahuan untuk mahasiwa 

yang akan meneliti dengan teori yang sama. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadikan masukkan untuk Surat Kabar 

Harian Republika yang diteliti, bahwa mereka sudah atau belum menerapkan 

standar Jurnalisime yang netral dalam pemberitaan mengenai pemakaian 

atribut natal. 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah uraian tentang kajian teoritik yang relevan dengan 

masalah yang diteliti. Telaah  pustaka yang dilakukan ini untuk melihat adanya 

perbedaan yang ada antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. Telaah pustaka yang disertakan pada bagian ini akan 

mengambil beberapa penelitian yang berkaitan dengan Analisis Framing. 

Adapun penelitian yang sudah dilakukan dan berkaitan dengan analisis 

framing diantaranya adalah skripsinya Nina Saputri, (Fakultas Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kaljaga Yogyakarta 2006) dengan judul 

Pemberitaan Kasus Prita Mulyasari (Analisis Framing Harian Umum Republika 

edisi Desember 2009), yang memaparkan tentang kasus yang dianalisis 

menggunakan analisis framing pada Surat Kabar Harian Umum Republika tentang 

kasus Prita Mulyasari.
14

  Penelitian ini dikemukakan bahwa Republika dalam 

memberitakan kasus Prita Mulyasari memaparkan akan tindak ketidakadilan yang 

dilakukan oleh beberapa pihak terhadap Prita. Sehingga Surat Kabar Harian 

Republika bersikap tidak adil dalam memberitakan kasus Prita Mulyasari. 

                                                           
14

 Nina Saputri, “Pemberitaan Kasus Prita Mulyasari (Analisis Framing Harian umum 

Republika edisi Desember 2009), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2006). 
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Cenderung membela pihak yang bersangkutan daripada menjelaskan persoalan 

yang ada sebenarnya. 

Bila dibandingkan dengan penelitian yang peneliti lakukan, perbedaan dari 

penelitian tersebut adalah adanya penelitian yang dilakukan Nina Saputri 

cenderung memilih objeknya yaitu kasus Prita ialah seseorang yang menuntut 

untuk diberlakukannya keadilan. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

objeknya ialah pemberitaan mengenai pemakaian atribut natal di Indonesia yang 

mayoritas penduduknya beragama muslim dan berkaitan dengan akidah agama 

Islam serta cenderung menjelaskan sikap toleransi antar umat beragama. 

Perbandingan jelasnya bahwa dalam skripsi Prita menarik kesimpulan untuk 

bertindak adil dalam pemberitaan, sedangkan dalam penelitian saya cenderung 

pemberitaan yang memiliki perbedaan pendapat antara dua suara, Majelis Ulama 

Indonesia dan Kementrian Agama tentang toleransi beragama dalam pemakaian 

atribut natal yang dilakukan di mal dan pusat perbelanjaan di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan Panca Okta Hutabrina (Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009) dengan judul Insiden 

Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing Terhadapl Berita Seputar Insiden 

Monas, 1 Juni 2008, di Harian Kompas dan Republika periode 2-8 juni 2008). 

Penelitian ini menjelaskan tentang perbedaan dalam pemberitaan kasus Insiden 

Monas yang diberitakan oleh dua Surat Kabar Kompas dan Republika.
15

 

Penelitian ini cenderung dimaknai dengan aksi kekerasan yang mencederai 

kebhinekaan.  

                                                           
15

 Okta Hutabrina, “Insiden Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing Terhadap Berita 

Seputar Insiden Monas 1 Juni 2008, di Harian Umum Kompas dan Republika periode 2-8 Juni 

2008),skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009). 
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Objek yang digunakan ialah Insiden Monas dan Subjeknya dengan 

membandingkan antara  dua media surat kabar yaitu Surat Kabar Harian Umum 

Kompas dan Surat Kabar Harian Republika. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan metode yang sama 

yaitu analisis framing dengan model teori miliknya Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, perbedaan dengan penelitian yang akan saya teliti terdapat dalam 

kasusnya. Sedangkan penelitian miliknya Okta menjelaskan tentang perbandingan 

dua media dalam memberitakan berita yang sama yaitu insiden monas sedangkan 

dalam penelitian ini, saya hanya menggunakan satu media. Perbedaan ini terletak 

pada subjek yang akan diteliti, antara perbandingan kedua media dan satu media. 

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Tanti 

Setyaningsih (fakultas Sosial dan Humaniora) dengan judul Jokowi di Media 

Cetak (Analisis Framing Pemberitaan Pada Liputan Khusus Satu Tahun 

Kepemimpinan Jokowi sebagai Gubernur DKI Jakarta pada Surat Kabar Harian 

Kompas Edisi 14-18 Oktober 2013). Penelitian ini membahas tentang konstruksi 

kepemimpinan Jokowi sebagai calon Gubernur DKI Jakarta. Yang diteliti bahwa 

Jokowi dikonstruksikan sebagai sosok pemimpin yang peduli rakyat kecil, dekat 

dengan rakyat, bekerja nyata, suka bluksukan, mendengarkan aspirasi masyarakat 

dengan pendekatan menggunakan dialog dalam mengatasi masalah dan bersikap 

objektif. Konstruksi perilaku kepemimpinan Jokowi merupakan perilaku 

pemimpin birokrasi yang megarah menuju profesionalisme dengan perilakunya 
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yang dekat dengan masyarakat disertai dengan sikap dasar melayani bukan 

dilayani.
16

 

 Yang peneliti gunakan adalah analisis framing yang mencari bagaimana 

media cetak mengelola dan mengkonstruksi pemberitaan  tersebut. penelitian ini 

hampir sama dengan penelitian saya karena menggunakan media Surat Kabar 

Harian Republika dengan analisis framing dan teori konstruksi. Perbedaannya 

dalam penelitian ini adalah menggunkan objek yang berbeda dan cenderung 

dengan nilai kepemimpinan sedangkan penelitian saya dengan objek pemakaian 

atribut natal dengan perbedaan pendapat menganai atribut natal yang didalam 

perbedaan itu menjelaskan tentang toleransi yang ada dalam pemberitaan tersebut. 

G. Kerangka Teori 

1. Konstruksi Sosial Media Massa 

Analisis framing termasuk dalam paradigma konstruksionis, paradigma 

ini memiliki posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita 

yang dihasilkan. Teori konstruksi sosial bisa disebut berada diantara teori 

fakta sosial dan definisi sosial. dalam teori fakta sosial, standar yang paling 

penting. Manusia adalah produk dari masyarakat, tindakan dan persepsi 

manusia ditentukan oleh struktur yang ada dalam masyarakat. 

Institusionalisasi, norma, struktur, dan lembaga sosial menentukan individu 

manusia. Sebaliknya adalah teori definisi sosial, manusialah yang membentuk 

masyarakat. Manusia digambarkan sebagai etitias yang otonom, melakukan 

                                                           
16

 Tanti Setyaningsih, Jokowi di Media Cetak (Analisis Framing Pemberitaan Pada Liputan 

Khusus Satu Tahun Kepemimpinan Jokowi sebagai Gubernur DKI Jakarta pada Surat Kabar 

Harian Kompas Edisi 14-18 Oktober 2013, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Isam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2014). 
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pemaknaan dan membentuk masyarakat. Manusia yang membentuk realitas, 

menyusun institusi dan norma yang ada.
 17

  

Seperti dikatakan Margaret M. Poloma “pemikiran Berger melihat 

realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi-dimensi subjektif dan 

objektif.
18

 Manusia merupakan instrument dalam menciptakan realitas sosial 

yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhi 

melalui proses internalisasi. Dalam mode yang dialektis, dimana terdapat 

tesis, antithesis, dan sintesis, Berger melihat masyarakat sebagai produk 

manusia dan manusia sebagi produk masyarakat. Baik manusia maupun 

masyarakat saling berdialektika diantara keduanya. Masyarakat tidak pernah 

sebagai produk akhir, tetapi sebagai proses yang sedang terbentuk.
19

 

Proses dialektis mempunyai tiga tahapan Barger menyebutnya sebagai 

moment. Tiga tahap peristiwa yaitu: 

a. Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia 

kedalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah 

menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri 

ketempat dimana ia berada.
20

 Bagian dari penyesuaian diri dengan dunia 

sosiokultural sebagai produk manusia. 

                                                           
17

 Eriyanto, Analisis Framing, hlm 15. 

 
18

 Ibid.,hlm.15. 

19
 Ibid.,hlm.15. 

20
 Ibid.,hlm.14. 
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b. Objektivitas, yaitu hasil yang telah dicapai, baik mental maupu fisik dari 

kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. hal ini menghasilkan realitas 

objektif yang bisa jadi akan menghadapi sipenghasil itu sendiri sebagai 

suatu faksilitas yang berada diluar dan berlainan dari manusia yang 

menghasilkan.
21

 Sebagai interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang 

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. 

c. Internalisasi, proses internalisasi lebih merupakan penyerapan kembali 

dunia objektif kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 

individu dipengaruhi oleh struktur  dunia sosial.
22

 merupakan upaya 

individu mengidentifikasi diri dengan lembaga – lembaga sosial atau 

organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. 

Dalam paradigma komunikasi hasil kajian memperkuat constructivism 

paradigm dimana realitas sosial dilihat sebagai hasil konstruksi sosial, 

dimana kebenaran suatu realitas sosial bersifat relatif. Dalam penjelasan 

ontologis, realitas sosial yang dikonstruksi itu berlaku sesuai konteks spesifik 

yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. sedangkan dalam konteks 

epistemologi, pemahaman tentang suatu realitas, merupakan produk interaksi 

antara peneliti dengan objek yang diteliti. Dalam konteks aksiologi, peneliti 

sebagai passionate participation, fasilitator yang menjembatani keragaman 

                                                           
21

 Ibid.,hlm.15. 

22
 Ibid.,hlm.15. 
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subyektivitas pelaku sosial. sedangkan tujuannya adalah rekonstruksi sosial 

secara dialektis antara peneliti dengan pelaku sosial yang diteliti.
23

 

Pengetahuan merupakan suatu konstruksi dari individu yang 

mengetahui dan tidak dapat di transfer kepada individu lain yang pasif. 

Karena itu konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap pengetahuan 

itu, sedangkan lingkungan adalah sarana terjadinya konstruksi. Berger dan 

Lukman menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman 

„kenyataan‟ dan „pengetahuan‟. Realitas diartikan sebagai kualitas yang 

terdapat didalam realitas – realitas yang diakui sebagai milik keberadaan 

(being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan 

pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas –realitas itu 

nyata (real) dan tidak memiliki karakteristik yang spesifik.
24

 Pendekatan 

Konstruksi sosial atas realitas pada proses simultan yang terjadi secara 

alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari - hari pada sebuah 

komunitas primer dan semisekunder. 

Konstruksi sosial atas realitas berlangung lamban, membutuhkan waktu 

lama, bersifat spasial, dan berlangsung secara hierarkis - vertikal, dimana 

konstruksi realitas sosial berlangsung dari pimpinan kepada bawahan. Posisi 

“konstruksi sosial media massa” mengoreksi substansi kelemaan dan 

                                                           
23

 Bugin, H.M. Burhan, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm 5. 

 
24

 Ibid., hlm.15. 
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melengkapi “konstruksi sosial dan realitas”, dengan menempatkan seluruh 

kelebihan media massa dan efek media.
25

 

GAMBAR 

Proses Konstruksi Media Sosial 
26

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pandangan konstruksionis mempunyai posisi yang berbeda 

dibandingkan positivis dalam menilai media. Dalam pandangan positivis, 

media dilihat sebagai saluran. Media adalah sarana bagaimana pesan 

disebarkan dari komunikator ke penerima (komunikan). Media dilihat 

sebagai sarana yang netral, kalau ada berita yang menyebutkan kelompok 

tertentu yang menggambarkan realitas dengan citra tertentu, gambaran 

semacam itu merupakan hasil dari sumber berita (komunikator) yang 

menggunakan media untuk mengemukakan pendapatnya. 

                                                           
25

 Ibid., hlm.194. 

 
26

 Ibid.,hlm. 195. 
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Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang 

bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksikan realitas lengkap dengan 

pandangan, bias dan pemihakannya.
27

  

Konstruksi realitas diterapkan dalam konteks berita melalui penilaian 

bahwa sebuah teks berita tidak bisa disamakan seperti sebuah kopi dari 

realitas, ia harus dipandang sebagai konstruksi atas realitas. Kerenanya 

sangat potensial terjadi peristiwa yang sama namun dikonstruksikan secara 

berbeda. Wartawan bisa jadi memiliki pandangan serta konsep berbeda 

ketika melihat suatu peristiwa, dan itu dapat dilihat dari bagaimana mereka 

mengkonstruksi peristiwa tersebut yang diwujudkan dalam teks berita. 
28

 

dalam hal ini wartawan dalam menulis suatu berita yang berbeda akan 

melihat dari berbagai segi sudut pandang masing-masing peristiwa. 

2. Toleransi beragama 

Toleransi adalah sifat atau sikap toleran yang sifat atau bersikap 

menghargai atau bersikap, membiarkan, memperbolehkan pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
 29

 Sedangkan secara 

istilah toleransi beragama mengarah kepada sikap terbuka dan menghargai 

manusia, toleransi berasal dari kata tolerate (bahasa inggris), yang berarti 

memperkenankan atau sabar dengan tanpa protes terhadap perilaku orang atau 

                                                           
27

 Eriyanto, Analisis Framing,hlm.28. 

28
 Ibid.,hlm 17. 

29
 Departermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989) hlm: 995. 
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kelompok lain. Ia juga berarti saling menghormati, melindungi, dan kerja 

sama terhadap yang lain. 
30

 Toleransi antar umat beragama menjelaskan 

sebagian pribadi manusia harus berbuat baik kepada sesamanya, dan 

menghormati hak-hak yang masih berhubungan dengan kemasyarakatan 

dengan damai dan terbuka. 

Toleransi dalam arti memberikan keleluasan kepada penganut agama 

lain adalah dalam sikap/tindakan yang harus dimunculkan ketika berhadapan 

dengan realitas plural. Toleransi antar umat beragama termasuk sikap sosial 

manusia karena sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang 

dialami oleh individu. 

Dalam penelitian ini toleransi yang dimaksud lebih ditekankan pada 

toleransi dalam aspek beragama. Fokus dari toleransi beragama adalah 

memeluk agama lain atau keyakinan. Penghormatan terhadap perbedaan 

agama juga bentuk dari toleransi beragama. Peneliti ingin lebih mendalam 

dalam memahami nilai-nilai toleransi beragama yang dilakukan oleh media 

cetak. Konstruksi nilai-nilai toleransi beragama dalam media cetak juga 

penting untuk dipahami secara mendalam guna mengetahui wacana media 

cetak tersebut. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan toleransi beragama adalah 

sikap atau tindakan menerima, menghargai, menghormati perbedaan-

perbedaan dari aspek memeluk keyakinan beragama antara umat Islam 

dengan umat Kristen tanpa adanya deskriminasi antara kedua pemeluk 

                                                           
30

 Mansur, Sufa‟at, Toleransi dalam agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012),hlm 1. 
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keyakinan, dan mampu mendominasi terhadap kelompok yang dianggap 

minoritas dan mayoritas. Toleransi umat beragama menjadikan dasar sebagai 

konflik antar sesama manusia di Indonesia. Dalam hal ini toleransi juga 

dijelaskan dengan hadis yaitu  diriwayatkan HR. Ahmad, Turmudzi, Ibnu 

Hibban, Hakim, Baihaqi dalam Syu‟abul Iman, Sa‟id bin Manshur, ad-

Darimi, Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, dan Ibnu Khuzaimah. Dengan 

sabda sebagai berikut: 

Artinya: 

Dinarasikan Ibnu `Amr RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 

“Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah yang paling baik di antara 

mereka terhadap sesama saudaranya. Dan, sebaik-baik tetangga di sisi 

Allah adalah yang paling baik di antara mereka terhadap 

tetangganya.”
31

 

 

Berdasarkan toleransi dan kemerdekaan beragama dalam Islam diatur 

dalam al-Quran dan al-Hadist. Yang menerangkan bahwa manusia adalah 

makhluk sosial yang saling membutuhkan, harus membantu dan menghormati 

agama lain. toleransi juga dibentuk oleh nilai dalam masyarakat itu sendiri, 

                                                           
31

 HR. Ahmad, Turmudzi, Ibnu Hibban, Hakim, Baihaqi dalam Syu‟abul Iman, Sa‟id bin 

Manshur, ad-Darimi, Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, dan Ibnu Khuzaimah. 
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unsur-unsur toleransi antara lain menurut Umar Hasyim yang digunakan 

sebagai dasar dalam kerukunan antar umat beragama adalah: 

a. Mengakui hak setiap orang 

Suatu sikap mental yang mengikuti hak setiap orang didalam 

menentukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing. Sikap 

manusia dan perilakunya yang diajalankan tidak melanggar hak orang 

lain. karena jika demikian akan melanggar hak asasi manusia. Setiap 

manusia memiliki haknya masing-masing untuk dirinya sendiri, karena 

manusia memiliki sejak awal dilahirkan dan berlaku seumur hidup. 

Sebagai warga Negara Indonesia yang baik kita sebaiknya menjunjung 

tinggi hak asasi manusia tanpa membeda-bedakan status, golongan, 

keturunan, jabatan dan agama.
32

 

b. Menghormati keyakinan orang lain 

Menghormati keyakinan orang lain merupakan kewajiban antar 

sesama manusia. Landasan keyakinan dalam menghormati keyakinan 

orang lain adalah kepercayaan, bahwa tidak benar ada orang atau 

golongan yang memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang lain. 

tidak ada orang atau golongan yang memonopli kebenaran, dan landasan 

ini disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-

masing orang.
33

  

 

                                                           
32

 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam sebagai Dasar Menuju 

Dialog dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1997), hlm.23. 

 
33

Ibid, hlm. 24. 
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c. Agree in Disagreement 

Agree in disagreement (setuju didalam sebuah perbedaan) adalah 

prinsip yang selalu digunakan oleh A. Mukti Ali. Perbedaan tidak harus 

ada permusuhan, karena perbedaan selalu ada didunia, dan perbedaan 

tidak harus menimbulkan pertentangan.
34

 Dengan demikian toleransi 

terjadi karena adanya perbedaan prinsip antar manusia. 

d. Saling mengerti 

Saling mengerti antar sesama manusia akan membuat kita saling 

menghormati. Saling anti dan saling membenci, saling berebut pengaruh 

adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling mengerti dan saling 

menghargai satu sama lain.
35

 apabila ingin memahami agama orang lain 

tidak harus mengerti bahasa agama yang lain, melainkan cukup dengan 

saling mengerti antar agama orang lain. 

H. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk melakukan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan yang dihasilkan dari 

penggumpulan data yang berwujud angka akan tetapi berbentuk kata – kata.  

Untuk menentukan data yang objektif peneliti menggunakan beberapa 

metode sebagai berikut: 

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian 
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Sumber tempat kita memperoleh keterangan. Subyek yang akan 

diteliti dalam sebuah penelitian atau seseorang yang memberikan 

informasi atau data untuk penelitian ini. Orang yang memberikan 

informasi disebut informan. Subyek penelitian disini adalah Surat Kabar 

Harian Republika. 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah berita-berita yang memuat wacana 

pemberitaan mengenai pemakaian atribut Natal pada Surat Kabar Harian 

Republika. 

2. Metode Pengumpulan data 

Dalam metode pengumpulan data yang dianggap releven dengan obyek 

penelitian maka diperlukan pengumpulan data. Adapun metode yang 

dilakukan dalam penggumpulan data adalah Dokumentasi. Metode  

dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengutip dari 

sumber – sumber, tulisan catatan yang sudah ada. Metode ini menggunakan 

sumber primer untuk memperoleh data mengenai Surat Kabar Harian 

Republika. 

I. Metode Analisis data 

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis framing. 

Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksikan realitas. Dan juga untuk melihat bagaimana peristiwa 

dipahami dan dibingkai oleh media. Analisis framing dapat digunakan khalayak 
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untuk mengungkap perspektif jurnalis atau media pada saat mengkonstruksikan 

fakta. 

Berdasarkan definisi-definisi dari pakar analisis framing, peneliti 

menggunakan analisis model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. pengertian 

framing kita sederhanakan sebagai strategi konstruksi realitas yang dilakukan oleh 

media dengan menyajikan peristiwa yang menonjolkan aspek tertentu, 

menekankan atau menghilangkan bagian tertentu dari realitas. 

Dalam framing terdapat dua aspek yaitu: Pertama, memilih fakta atau 

realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi, wartawan tidak 

mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif. Kedua, menulis fakta. Proses ini 

berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada 

khalayak.
36

 

Model analisis penelitian yang digunakan ialah model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki yaitu suatu strategi konstruksi dan memproses berita dengan 

menggunakan perangkat kongnisi untuk mengkode informasi, menerjemahkan 

peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas dan konversi pemberitaan berita.
37

 

 Model ini salah satu model yang populer dan banyak dipakai. Framing 

disini dilihat sebagi penempatan informasi dalam suatu konteks unik/khusus dan 

menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol 

dengan kognisi seseorang. 
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Dalam pendekatan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini, 

dalam penelitiannya menggunakan perangkat framing dibagi menjadi empat 

struktur besar antara lain: 

a. Sintaksis 

Sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana 

berita, sintaksis menunjukan pada pengertian susunan dan bagaimana 

berita headline, lead, latar informasi, sumber, penutup dalam satu kesatuan 

teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang 

tetap dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman 

bagaimana fakta hendak disusun. Headline merupakan aspek sintaksis dan 

wacana berita dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi untuk 

menunjukkan kecenderungan berita. Headline mempunyai fungsi frame 

yang kuat untuk mempengaruhi pembaca. sedangkan untuk lead yang baik 

umumnya memberikan sudut pandang dari berita, dan menunjukkan 

perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. Latar berita dapat 

mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. Dalam kesatuan 

teks berita menjadikan cara wartawan menyusun berita yang 

disampaikan.
38

 

b. Skrip 

Bentuk umum dari struktur skrip adalah pola 5W + 1H, who, what, 

where, when, why dan how. Meskipun pola ini tidak sering dijumpai dalam 

penulisan berita yang ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan 
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diambil oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini 

dapat menjadi penanda framing yang penting. Skrip adalah salah satu 

strategi wartawan dalam mengkonstruksi berita. Bagimana suatu peristiwa 

dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun bagian – bagian dengan 

urutan tertentu. Skrip memberikan tekanan mana yang didahulukan, mana 

yang bisa kemudian strategi untuk menyembunyikan informasi penting. 

Upaya penyembunyian itu dilakukan dengan menempatkan dibagian akhir 

agar terkesan kurang menonjol.
39

 

c. Tematik 

Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu 

diungkapkan atau dibuat oleh wartawan. Sintaksis berhubungan dengan 

pernyataan bagaimana fakta yang diambil oleh wartawan akan 

ditempatkan pada skema atau bagian berita, maka struktur tematik 

berhubungan dengan fakta yang ditulis. Bagaimana kalimat yang dipakai, 

bagaimana menempatkan dan menulis sumber ke dalam teks berita secara 

keseluruhan. Ada beberapa elemen yang dapat diamati dari perangkat 

tematik ini, diantaranya adalah koherensi: pertalian atau jalinan antarkata, 

proposisi atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi yang 

menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan dengan 

menggunakan koherensi. Sehingga fakta yang tidak berhubungan 
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sekalipun dapat menjadi berhubungan ketika seseorang 

menghubungkannya. 
40

 

d. Retoris 

Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau 

kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin 

ditonjolkan oleh wartawan. Wartawan menggunakan perangkat retoris 

untuk membuat citra, meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan 

meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris 

menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah 

suatu kebenaran. Ada beberapa elemen struktur retoris yang dipakai oleh 

wartawan. Yang paling penting adalah leksikon, pemilihan, dan pemakian 

kata – kata tertentu untuk menandai atau menggambarkan peristiwa. Selain 

lewat kata, penekanan pesan dalam berita itu juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan unsur garfis. Dalam elemen grafis itu juga muncul dalam 

bentuk foto, gambar, dan tabel untuk mendukung gagasan atau bagian lain 

yang tidak ingin ditonjolkan. Elemen garfis memberikan efek kognitif, ia 

mengontrol perhatian dan ketertarikan secara intensif dan menunjukkan 

apakah suatu informasi itu dianggap penting dan menarik sehingga harus 

diputiskan/difokuskan.
41
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J. Sistematik Pembahasan 

Penelitian ini akan dituangkan kedalam 4 bab. Uraian pada bab I berisi 

latar belakang masalah yang sebelumnya berasal dari rumusan masalah. Dari 

beberapa rumusan masalah tersebut akan muncul tujuan dari penelitian, demikian 

juga dimuat manfaat atau kegunaan penelitian menjadi pelengkap dalam 

penelitian ini. Penjelasan langkah-langkah penelitian ini sebagai panduan dalam 

metode penelitian. 

BAB II: membahas tentang bagaimana subyek dan obyek dalam 

penelitian, profil dari Harian Republika sebagai subyek dan pemberitaan 

mengenai pemakaian atribut natal sebagai obyek. Pada dasarnya dijelaskan 

beberapa gambaran dari subyek dan obyek dalam penelitian. 

BAB III: dijelaskan tentang metode atau langkah-langkah dalam 

menganalisis berita / teks yang ada di Surat Kabar Harian Republika. Menjelaskan 

kasus – kasus itu ketika dianalisis dengan analisis framing model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. Dan menerangkan proses-proses dalam menganalisis 

Pemberitaan mengenai pemakaian atribut natal. 

BAB IV: penelitian ini akan diakhiri dengan penutup. Berupa kesimpulan 

dan saran dari keseluruhan rangkaian penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian baik penelitian kepustakaan, analisis 

data, serta pembahasan dengan menggunakan analisis framing modelnya 

Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki yang telah dilakukan peneliti. Berikut ini 

pemaparan kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap permasalahan dalam 

penelitian ini. Pada teks pemberitaan mengenai pemakaian atribut Natal di media 

Surat Kabar Harian Republika kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Narasumber yang dijadikan sumber berita oleh Surat Kabar Harian Republika 

lebih didominasi oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

2. Framing pada pemberitaan oleh Surat Kabar Harian Republika dilakukan 

antara lain dengan cara: pemilihan judul berita, pemilihan sumber berita, 

pemilihan kutipan dari sumber berita dan pemilihan kata yang digunakan. 

3. Surat Kabar Harian Republika memiliki frame yang cukup jelas dalam 

pemberitaan ini, yakni bahwa larangan pemakaian atribut Natal didukung 

sepenuhnya oleh Harian Republika. 

4. Konstruksi nilai toleransi yang terdapat dalam berita – berita tersebut 

mejadikan pengertian langsung untuk khalayak pembaca bahwa penggunaan 

atribut Natal bukan termasuk dalam bentuk toleransi. 

5. Konstruksi toleransi dari perbedaan pendapat antara Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dengan Kementrian Agama (Kemenag) serta beberapa tokoh agama 

mengarahkan pada sikap toleransi antar umat beragama dijadikan alasan 
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untuk menggunakan atribut Natal. Karena toleransi bukan 

mencampurbaurkan urusan akidah agama. Melainkan menghormati, 

menghargai dan memahami keyakinan agama orang lain. 

B. Saran  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, terutama bagi para akademisi yang 

akan melaksanakan penelitian baik baik terkait nilai toleransi atau penelitian yang 

menggunakan metode analisis framing. Masukan yang bersifat konstruksi sangat 

diperlukan khususnya bagi akademisi yang akan melaksanakan penelitian pada 

masa yang akan datang. Berikut ini saran yang dapat peneliti bagi penelitian 

selanjutnya: 

1. Penelitian ini menggunakan dua pemecahan analisis yaitu pertama dengan 

analisis framing dan analisis dengan teori toleransi. Gaya penelitian ini 

memecahkan dua permasalahan sekaligus sehingga metode penelitian ini 

masih jarang digunakan oleh peneliti yang lainnya. hal yang harus peneliti 

lakukan adalah memahami dan mengerti benar teori dan unit analisis yang 

akan digunakan penelitian. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang konstruksi toleransi 

pada media Surat Kabar Harian Republika, akan lebih mudah jika peneliti 

memberikan spesifikasi pada pembahasannya. 

3. Analisis model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki sangat cocok 

digunakan untuk penelitian analisis barita dengan menggunakan beberapa 

stuktur yang ada dalam analsis framing. 
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Selain itu peneliti juga dapat memberikan konstribusi pengetahuan bagi 

pembaca bagaimana media mengkonstruksi suatu peristiwa. Oleh karena itu , 

apabila kita membaca suatu berita sebaiknya kita tidak langsung menelan mentah 

– mentah apa yang disajikan media. Karena apa yang disampaikan media adalah 

hasil konstruksi semata yang belum tentu 100 persen benar adanya fakta. 

Sebaiknya kita jeli dalam memahami pesan berita bahkan kita dapat 

mengkritisinya. 
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